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ABSTRAK 

 

Analisis Kecerdasan Intelektual (IQ) dan Kecerdasan Emosional (EQ) terhadap 

Kinerja Karyawan dengan Kecerdasan Spiritual (SQ) Sebagai Pemoderasi 

Oleh : Alpisarrin (2130605004) 

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi dari pemahaman akan pentingnya faktor-faktor 

kecerdasan, baik secara intelektual maupun emosional, dalam meningkatkan kinerja 

karyawan di berbagai lingkungan kerja. Terdapat semakin banyak penelitian yang 

menyoroti peran kecerdasan emosional (EQ) selain kecerdasan intelektual (IQ) dalam 

memprediksi kesuksesan individu di tempat kerja. Namun, belum banyak penelitian 

yang mempertimbangkan peran kecerdasan spiritual (SQ) sebagai variabel pemoderasi 

dalam hubungan antara IQ, EQ, dan kinerja karyawan. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi dan memahami bagaimana IQ dan EQ memengaruhi 

kinerja karyawan, dengan mempertimbangkan SQ sebagai pemoderasi. Populasi dalam 

penelitian ini adalah karyawan bagian distribusi dari PT. Saribumi Group pada tahun 

2023 yang berjumlah 105 orang. Teknik pengumpulan data primer berupa penyebaran 

kuesioner dengan menggunakan skala Likert. Teknik analisis data menggunakan 

analisis kuantitatif Moderated Regression Analysis (MRA). Hasil penelitian 

menyimpulkan Faktor-faktor seperti kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, 

dan kecerdasan spiritual berpengaruh terhadap peningkatan kinerja karyawan, dan 

kecerdasan spiritual mampu memoderasi antara faktor kecerdasan intelektual, 

kecerdasan emosional dan kinerja karyawan. Temuan ini diharapkan dapat menjadi 

pertimbangan bagi pemilik perusahaan agar lebih memperhatikan aspek kecerdasan 

spiritual untuk meningkatkan dan  mengoptimalkan kinerja karyawan. 

 

 

Kata Kunci : Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Spiritual, 

Kinerja Karyawan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

ABSTRACT 

 

Analysis of Intellectual Intelligence (IQ) and Emotional Intelligence (EQ) on 

Employee Performance with Spiritual Intelligence (SQ) as Moderating 

By : Alpisarrin (2130605004) 

 

 This research is motivated by an understanding of the importance of 

intelligence factors, both intellectual and emotional, in improving employee 

performance in various work environments. There is a growing body of research 

highlighting the role of emotional quotient (EQ) in addition to intellectual quotient (IQ) 

in predicting individual success in the workplace. However, not many studies have 

considered the role of spiritual intelligence (SQ) as amoderating variables in the 

relationship between IQ, EQ, and employee performance. Therefore, this research aims 

to explore and understand how IQ and EQ influence employee performance, by 

considering SQ as a moderator. The population in this study were employees of the 

distribution department of PT. Saribumi Group in 2023, numbering 105 people. The 

primary data collection technique is in the form of distributing questionnaires using a 

Likert scale. The data analysis technique uses quantitative analysis, Moderated 

Regression Analysis (MRA). The research results conclude Factors such as intellectual 

intelligence, emotional intelligence and spiritual intelligence influence improving 

employee performance, and spiritual intelligence is able to moderate between the 

factors of intellectual intelligence, emotional intelligence and employee performance. 

It is hoped that these findings can be a consideration for company owners to pay more 

attention to aspects of spiritual intelligence to improve and optimize employee 

performance. 

 

 

Keywords :        Intellectual Intelligence, Emotional Intelligence, Spiritual 

Intelligence, Employee Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kesuksesan suatu institusi besar atau kecil tidak hanya bergantung pada 

kekayaan alam yang tersedia tetapi juga pada kualitas human capital yang 

bertanggung jawab dalam merencanakan,  pelaksanaan dan pengawasan institusi. 

Namun, pembangunan Indonesia yang berkelanjutan saat ini hanya dapat 

dipertahankan jika kualitas human capital yang ada mendapat perhatian serius dari 

pemerintah dan swasta.  Seperti yang dikatakan oleh Al Fadjar Ansory dan Meithiana 

Indrasari bahwa human capital adalah asapek yang sangat vital bahkan tak terpisahkan 

pada suatu institusi, baik organisasi perusahaan. Human capital juga menjadi kunci 

penentu pertumbuhan organisasi. Pada dasarnya human capital adalah manusia yang 

direkrut dalam suatu institusi sebagai penggerak untuk mencapai tujuan institusi.1 Oleh 

karena itu diperlukan pengembangan human capital, dengan mempertimbangkan jumlah 

penduduk Indonesia yang besar sebagai sumber produksi yang potensial, untuk 

menjadikannya sebagai sumber produksi yang riil. Perhatian yang besar 

dari manajemen perusahaan juga diasumsikan akan berdampak positif bagi 

perkembangan ekonomi dan pencapaian tujuan yang diharapkan perusahaan. 

                                                           
1Al Fadjad Ansory, dan Meithiana Indrasari. 2018. Hlm. 57. 



 

 

Perusahaan dalam menjalankan usaha nya tentu memiliki sasaran 

yang ingin dituju, untuk meraih atau mewujudkan sasaran tersebut tentunya 

perusahaan harus mengetahui bagaimana memilih suatu strategi, yaitu perencanaan 

human capital yang pada hakekatnya menitikberatkan pada langkah-

langkah manajemen tertentu. Bagaimana menyiapkan dan memaksimalkan tenaga 

kerja reguler untuk mengisi posisi sesuai keterampilan dan kapabilitas nya, sehingga 

mengoptimalisasikan  tujuan dan sasaran yang ingin di capai oleh perusahaan. Penting 

bagi perusahaan untuk menyiapkan  tenaga kerjanya sebagai aset juga sesuatu yang 

mulia, sehingga pengelolaan  tenaga kerja dapat berjalan efesien dan efektif. 

Sebagaimana  Rr Vemmi Kesuma Dewi, dkk., menyatakan bahwa manajemen human 

capital merupakan sebuah tahapan pemecahan berbagai masalah dalam lingkup  

sumber daya manusia perusahaan di semua posisi yang dapat mendukung kegiatan 

organisasi atau bisnis meraih target atau sasaran tujuan yang telah ditetapkan 

sebelumnya.2 

Karyawan atau pekerja sebagai human capital membutuhkan sesuatu yang 

dapat merangsang dan mendorong keinginan mereka untuk meningkatkan kinerjanya, 

sehingga dapat meraih target atau sasaran yang telah ditentukan sebelumnya oleh 

organisasi. Kinerja karyawan merupakan prestasi yang dicapai oleh karyawan atau 

kelompok yang berada di bawah otoritas dan kewajiban yang dilaksanakan dengan 

efektif dan efisien sesuai dengan sasaran organisasi. Lebih jauh lagi, kinerja karyawan 

                                                           
2Rr Vemmi Kesuma Dewi, dkk. 2021. Kapolo Koto: Insan Cendikia Mandiri. Hlm. 9. 



 

 

merupakan ungkapan perilaku kerja seorang karyawan yang diterjemahkan menjadi 

prestasi kerja berdasarkan perannya di perusahaan dalam kurun waktu tertentu. 

Pengamatan  awal yang dilakukan peneliti di PT Saribumi Sriguna Putra Kota 

Palembang menunjukkan bahwa kinerja karyawan belum optimal seperti kurangnya 

inisiatif dalam bekerja karena menunggu perintah dari atasan. Fenomena 

yang berkaitan dengan kinerja karyawan ini dikonfirmasi oleh tanggapan 

kuesioner pra-studi pada tabel berikut. 

Tabel 1 

Hasil Pra Survei Kinerja Karyawan 

No Indikator 
Jawaban 

 % Kriteria 
SB B CB KB TB 

1 Sesuai standar kualitas kerja 

perusahaan 

6 12 7 4 3 110 68,8 Cukup 

Baik 

2 Menyelesaikan pekerjaan yang 

ditetapkan perusahaan 

2 15 8 7 0 108 67,5 Cukup 

Baik 

3 Menyelesaikan pekerjaan tepat 

waktu 

5 8 10 7 2 103 64,4 Cukup 

Baik 

4 Mempunyai inisiatif dalam 

bekerja 

3 6 9 11 3 91 56,9 Kurang 

Baik 

5 Bertanggung jawab terhadap 

pekerjaan  

5 7 8 10 2 99 61,9 Cukup 

Baik 

 

Berdasarkan Tabel 1 di atas, memperlihatkan kinerja karyawan kurang baik, 

terlihat pada indikator mempunyai inisiatif memulai berkerja tanpa harus menunggu 

perintah. Hal ini senada dengan temuan Dea Amelia, dan Abd. Razak Jer dalam 

studinya menemukan bahwa karyawan  yang  kurang  baik kinerja nya terkait 

kurangnya motivasi  kerja, tidak  optimal  dalam menyelesaikan  tugas  secara 

sistematis, kesulitan dalam berinteraksi dengan rekan kerja, kekurangan dalam 

kemampuan berhitung dalam menyelesaikan tugas dengan cepat, dan kesulitan dalam 



 

 

membangun hubungan antar sesama rekan kerja dengan baik.3 Lain halnya dengan 

temuan Faiz Wachida Yuda, dan Sumartik, rendahnya kinerja karyawan berawal dari 

kurangnya interaksi antara pimpinan dan karyawan dan penggunaan Bahasa yang kasar 

oleh pimpinan ketika berkomunikasi dengan karyawan, Sifat otoriter dalam 

memutuskan dan mengindahkan usulan, Hal ini menimbulkan ketegangan hubungan 

kerja yang bahkan menyebabkan beberapa karyawan mendapat sanksi sampai dengan 

diberhentikan sementara karena tidak mengikuti instruksi pimpinan sehingga banyak 

karyawan yang merasa kecewa terhadap manajemen perusahaan.4 Permasalahan ini 

tentunya diduga karena banyak faktor yang mempengaruhinya. Faktor yang dimaksud 

antara lain: kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, dan kecerdasan spiritual.  

Basics Foundation H.K. Hill, Chord Road Rajajinagar Bangalore - 560 010 

dalam bukunya Self Empowerment Series IQ, EQ and SQ menjelaskan, Intelligence 

comprises the capacity of adapting to novel and developing conditions in such a way 

that exposes  understanding, acquisition of knowledge, abstract cognition, and 

problem-solving process. It strenghtens  the overall  ability to deliver reasons logically, 

to get engaged in intentional conducts, and to navigate one's surroundings proficiently. 

Nothing but the best , emphasize intelligence entails, execute appropriate actions, 

precisely when and where they are needed.5 Kalimat ini bermakna bahwa kecerdasan 

adalah bagaimana sesorang mampu untuk menanggapi perubahan situasi baru secara 

bermakna cara, yang menunjukkan pemahaman, pembelajaran, pemikiran abstrak dan 

kemampuan pemecahan masalah. Ini adalah kapasitas keseluruhan untuk berpikir rasional, 

                                                           
3 Dea Amelia, dan Abd. Razak Jer. 2022. Vol. 1 No. 1. Hlm. 354-363. 
4 Faiz Wachida Yuda, dan Sumartik. 2021. Vol. 6. DOI: 10.210.70/ijins.v16i.565. Hlm. 1-15. 
5Basics Foundation H.K. Hill. 2018. Self Empowerment Series IQ, EQ and SQ. Diakses di 

www.folknet.in  pada tanggal 3 April 2023, pukul 14.30 WIB. 



 

 

untuk bertindak dengan tujuan dan untuk berurusan secara efektif dengan seseorang 

lingkungan. Secara sederhana kecerdasan adalah melakukan hal yang benar, di tempat dan 

pada waktu yang tepat. 

Kemampuan intelektual adalah kapasitas seseorang dalam menjalankan proses 

kognitif, berpikir kritis, melakukan penalaran, dan menyelesaikan masalah. 

Kemampuan intelektual merepresentasikan tingkat kecerdasan karyawan untuk cepat 

menyelesaikan suatu masalah pekerjaan. Karena ketika seorang karyawan melakukan 

pekerjaan yang ditugaskan, pekerja tersebut akan  bekerja dengan efektif karena ilmu 

yang diperoleh sesuai dengan pekerjaan yang ditugaskan. Kecerdasan intelektual lebih 

berorientasi pada kinerja tugas-tugas operasional jangka pendek. yang diharapkan 

menghasilkan human capital yang terlatih sehingga  mereka dapat bekerja dengan lebih 

efisien atau optimal. Bagi pegawai dengan inteligensi rendah akan memerlukan waktu 

yang lebih lama dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaan  yang belum pernah 

dilakukannya dan akan lebih sulit untuk menyelesaikan tugas-tugas operasional karena 

tidak ditunjang oleh keterampilan teknik dalam pelaksanaan pekerjaan tersebut. 

Fenomena yang ditemukan perihal kecerdasan intelektual karyawan PT Saribumi 

Sriguna Putra Kota Palembang, berdasarkan hasil survei pendahuluan terhadap 32 

karyawan melalui penyebaran kuisioner yang dideskripsikan pada tabel berikut: 

Tabel 2 

Hasil Pra Survei Kecerdasan Intelektual Karyawan 

No Indikator 
Jawaban 

 % Kriteria 
SB B CB KB TB 

1 Kemampuan menga-

nalisis masalah 

2 6 13 9 2 93 58,1 Kurang Baik 



 

 

2 Kemampuan mengingat 

dalam bekerja 

6 9 5 8 4 101 63,1 Cukup Baik 

3 Kemampuan berkomuni-

kasi 

10 12 4 3 3 119 74,4 Cukup Baik 

4 Kemampuaan menghitu-

ng dengan cepat 

3 4 10 13 2 89 55,6 Kurang Baik 

 

Berdasarkan Tabel 2 di atas, terlihat bahwa kecerdasan intelektual karyawan 

pada indikator kemampuan menganalisis masalah dan kemampuan menghitung dengan 

cepat dikategorikan kurang baik. Temuan ini diidentifikasikan bahwa kecerdasan 

intelektual karyawan membutuhkan perhatian dan penanganan oleh manajemen 

perusahaan, sehingga tugas operasional karyawan yang membutuhkan pemecahan 

masalah dan perhitungan cepat dapat terealisasi dengan baik. Hal ini selaras dengan studi 

Adjma, Djumarno dan Nasikin bahwa karyawan yang memiliki kecerdasan intelektual 

rendah, akan mengakibatkan pekerjaan yang diberikan oleh atasan tidak mencapai 

standar kinerja yang diharapkan.6 Sementara studi  Sihol Pardomuan Sirait, Yonathan 

Palinggi, dan Sugeng Raharjo menyatakan tingkat produktivitas karyawan menurun 

(rendah) dan kurangnya pemahaman terhadap fungsi serta tanggung jawab yang 

mereka jalankan.7 Sehingga muncul  dengan perbedaan hasil penelitian terdahulu 

terlihat pada tabel berikut : 

Tabel 3 

Research Gap Pengaruh IQ terhadap KK 

No Nama Judul Hasil 

1 Tia Misna Sari, dan 

Meilaty Finthariasari 

Pengaruh IQ, EQ dan SQ 

terhadap Kinerja 

Kecerdasan intelektual dapat 

meningkatkan nilai variabel 

kinerja karyawan.8 

                                                           
6 Adjma, Djumarno dan Nasikin. 2014. Jurnal Manajemen Mutu Vol. 13 No. 1. Hal. 32-39.  
7 Sihol Pardomuan Sirait, Yonathan Palinggi, dan Sugeng Raharjo. 2022. Jurnal Ekonomi dan 

Manajemen Indonesia Vol. 22 No. 1. Hlm. 70-82. 
8Tia Misna Sari, dan Meilaty Finthariasari. 2019. Jurnal Ekombis Review-Jurnal lmiah Ekonomi 

dan Bisnis Vol. 10 No. 1. DOI:https://doi.org/10.37676/ekombis.v10i1. Hlm. 49-55. 



 

 

2 Nilamartini, Andi 

Sukri Syamsuri, dan 

Edi Jusriadi 

Pengaruh SQ, IQ, dan 

EQ terhadap Kinerja 

Kecerdasan spritual 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja.9 

3 Kiki Hendra Sitepu, 

Achmad Fauzi, dan 

Zainur Hidayah 

Pengaruh Kecerdasan 

Intelektual, Emosional, 

dan Spiritual terhadap 

Kinerja Pegawai 

Kecerdasan intelektual 

berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan.10 

4 Aminar Sutra Dewi, 

dan Putri Lestari 

Ramadhani 

Pengaruh EQ, IQ dan 

Kepuasan Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Kecerdasan intelektual tidak 

berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan.11 

Kecerdasan lain yang diyakini berdampak terhadap kinerja karyawan dalam 

suatu perusahaan adalah kecerdasan emosional. Yaitu  kemampuan yang dipunyai 

seseorang dalam mendorong diri sendiri, menahan kekecewaan, mengendalikan 

impuls, tidak menyalahgunakan kegembiraan, mengatur perasaan dan mencegah 

stress yang menghambat kemampuan berpikir, simpati dan doa. Selain itu, kecerdasan 

emosional datang dengan insentif untuk maju dan berkembang dengan 

cara yang benar menjadi kekuatan dalam diri sendiri, di mana para pemimpin 

bisnis dapat memberikan pelatihan yang disesuaikan dengan keterampilan 

penetapan tujuan, tujuan organisasi dan meningkatkan keterampilan karyawan, 

dan mungkin lebih meningkatkan kinerja karyawan. Table di bawah ini menunjukan 

Fenomena yang ditemukan berdasarkan survei pendahuluan terhadap 32 karyawan PT 

Saribumi Sriguna Putra Kota Palembang : 

Tabel 4 

Hasil Pra Survei Kecerdasan Emosional Karyawan 

                                                           
9Nilamartini, Andi Sukri Syamsuri, dan Edi Jusriadi. 2021. Competitiveness Vol. 10 No.1. Hlm. 

1-10. 
10Kiki Hendra Sitepu, Achmad Fauzi, dan Zainur Hidayah. 2020. Jurnal Pengembangan 

Wiraswasta Vol. 22 No. 03. Hlm. 197-206. 
11Aminar Sutra Dewi, dan Putri Lestari Ramadhani. 2021. Jurnal Pundi. Vo. 5 No. 02. 

DOI:10.31575/jp.v5i2.347. Hlm. 207-224. 



 

 

No Indikator 
Jawaban 

 % Kriteria 
SB B CB KB TB 

1 Kemampuan memahami 

kekurangan diri dan 

melepas kecemasan 

1 5 15 10 1 91 56,9 Kurang Baik 

2 Kemampuan mengambil 

inisiatif dan bekerja 

efektif 

8 12 7 3 2 117 73,1 Cukup Baik 

3 Kemampuan memahami 

orang lain 

7 15 8 2 0 123 76,9 Baik 

4 Keterampilan mengelola 

emosi orang lain 

5 7 10 8 2 101 63,1 Cukup Baik 

 

Mengacu Tabel 4 di atas, menunjukkan bahwa kecerdasan emosional karyawan 

pada indikator kemampuan memahami kekurangan diri dan melepas kecemasan dalam 

kategori kurang baik. Hal ini mengidentifikasikan bahwa kekurangan yang dimiliki 

menjadi permasalahan dan beban kerja yang dapat menimbulkan rasa kecemasan 

sehingga berpengaruh terhadap kinerjanya. Karyawan yang tidak mampu 

menghilangkan perasaan cemas tentunya tidak dapat bekerja dengan baik. 

Fenomena kecerdasan emosional juga diungkapkan Tia Misna Sari, dan 

Meilaty Finthariasari, bahwa sering kali karyawan kurang mampu menangani masalah 

emosional ditempat kerja, konflik antar rekan kerja yang mengganggu produktivitas 

karyawan.12 Demikian juga Ahmad Yasir, kurangnya kecerdasan emosional nampak 

dari ketidakmampuan karyawan untuk mengontrol amarah ketika sedang bekerja, dan 

kurang memahami bagaimana kondisi rekan kerjanya.13 Selanjutnya Lorenso A. G. 

Mamangkey, dkk., menemukan bahwa karyawan sering kali kurang mampu 

menghadapi masalah emosional ditempat kerja sehingga mengganggu aktivitas kerja 

                                                           
12Tia Misna Sari, dan Meilaty Finthariasari. 2019. EKOMBIS REVIEW. Vol. 10 No. 1. Hlm. 49-55. 
13 Ahmad Yasir. 2021. Jurnal Bisnis dan Manajemen. Vol. 17. Hlm. 42-57. 



 

 

karyawan lainnya.14 Sedangkan studi  Mawar Ratih, Brahma Wahyu, dan Bambang 

Suwarsono menyatakan bahwa karyawan tidak optimal dalam menyelesaikan tugas, 

sikap pasif dalam menangani masalah internal perusahaan, kesulitan mengendalikan 

emosi saat beban kerja meningkat, sulitnya menunjukkan apresiasi terhadap rekan kerja 

dan bekerja sama, terutama saat berada dalam masa pencarian identitas karier.15 

Resarch gap mengenai pengaruh kecerdasan emosional terhadap kinerja 

karyawan menunjukkan hasil yang beragam seperti tabel berikut : 

 

Tabel 5 

Research Gap Pengaruh EQ terhadap KK 

No Nama Judul Hasil 

1 Yuni Pratikno, dan 

Maulana Arief 

Analisis Pengaruh IQ 

dan EQ terhadap Kinerja 

Karyawan 

Kecerdasan emosional tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan.16 

2 Aliyah Rahmawati Pengaruh IQ, EQ dan SQ 

terhadap Kinerja 

Karyawan dengan 

Kepuasan Kerja Sebagai 

Variabel Intervening 

Kecerdasan emosional tidak 

berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan.17 

3 Adam Firdaus, RM. 

Moh. Wispandono, 

dan Helmi Buyung A 

S. 

Pengaruh IQ, EQ dan SQ 

terhadap Kinerja 

Pegawai 

Kecerdasan emosional dapat 

meningkatkan kinerja 

karyawan sebesar 0,364.18 

 

                                                           
14 Lorenso A. G. Mamangkey, Bernhard Tewal, dan Irvan Trang. 2018. Vol. 6 No. 4. Hal. 3208-

3217. 
15 Mawar Ratih, Brahma Wahyu, dan Bambang Suwarsono. 2021. Jurnal ilmu Pendidikan Non 

Formal : AKSARA. Vol. 7 No. 3. Hlm. 1263-1272. 
16Yuni Pratikno, dan Maulana Arief. 2019. Manajemen Pertahanan. Vol. 5 No. 2. Hlm. 136-149. 
17Aliyah Rahmawati. 2020. JUBIS. Vol. 3 No. 1. Hlm. 58-72. 
18Adam Firdaus, RM. Moh. Wispandono, dan Helmi Buyung AS. 2019. Eco-Entrepreneruship. 

Vol. 5 No. 1. Hlm. 17-32. 



 

 

Kecerdasan berikutnya yang memperkuat atau memperlemah pengaruh 

kecerdasan intelektual dan emosional adalah kecerdasan spiritual. Menurut Nanang 

Agus Suoyono dan Titi Nur Septiana, kecerdasan spiritual atau Spiritual Quotient (SQ) 

adalah kemampuan untuk memahami dan memberikan makna spiritual terhadap 

kehidupan seseorang. Dengan memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi, seseorang 

memiliki kemampuan lebih dalam menghadapi berbagai macam tantangan di dalam 

kehidupanya.  Menurut Danah Zohar, kecerdasan spiritual merujuk pada kemampuan 

mengenali diri sendiri, kemampuan mengatasi penderitaan, tidak merugikan orang lain, 

kemampuan mengatasi kesulitan yang dihadapi, dan yang paling 

menekankan pada kemampuan individu dapat menginterpretasikan segala tindakan 

dan tujuan dalam hidup.19 

Permasalahan yang ditemukan tentang kecerdasan spiritual terhadap 30 

karyawan PT Saribumi Sriguna Putra Kota Palembang, berdasarkan hasil pra penelitian 

dinyatakan pada tabel berikut: 

Tabel 6 

Hasil Pra Survei Kecerdasan Spiritual Karyawan 

No Indikator 
Jawaban 

 % Kriteria 
SB B CB KB TB 

1 Kemampuan bersikap 

fleksibel 

4 7 12 6 3 99 61,9 Cukup Baik 

2 Mencari jawaban yang 

mendasar dalam melihat 

berbagai persoalan secara 

holistik 

1 9 8 13 1 92 57,5 Kurang Baik 

                                                           
19 Adam Firdaus, RM. Moh. Mispandono, dan Helmi Buyung AS. 2019. Vol. 2 No. 5. Hlm. 95-

108. 



 

 

3 Memiliki kesadaran tinggi 

dan rendah hati 

3 6 10 8 5 90 56,3 Kurang Baik 

4 Mempunyai integritas 

dalam menyampaikan visi 

dan nilai pada orang lain 

6 9 10 5 2 108 67,5 Cukup Baik 

 

Mengacu pada Tabel 6 di atas, menunjukkan bahwa kecerdasan spiritual 

karyawan pada indikator ke-2 dan ke-3 dikategorikan kurang baik. Hal ini menandakan 

karyawan tidak mampu menyelesaikan berbagai persoalan secara keseluruhan, dan 

tidak didasari oleh kesadaran dan sikap rendah hati dalam bekerja di perusahaan. 

Fenomena ini juga sebagaimana dikemukakan Syardiansah, Muhammad Nur Daud, 

dan Afriadi bahwa masih terdapat kelambanan dalam menanggapi keluhan konsumen 

dan tugas-tugas lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa pekerjaan karyawan seringkali 

hanya dilihat sebagai kewajiban terhadap atasan, padahal sebenarnya tanggung jawab 

utama dalam bekerja dari perspektif spiritual adalah kepada Tuhan Yang Mahe Esa.20 

Research gap penelitian pengaruh kecerdasan spiritual terhadap kinerja 

karyawan pernah dilakukan sebagaimana pada tabel berikut : 

Tabel 7 

Research Gap Pengaruh SQ terhadap KK 

No Nama Judul Hasil 

1 Desty Sesiana 

Indriyani & Hamidah 

Nayati Utami 

Pengaruh Kecerdasan 

Emosional dan 

Kecerdasan Spiritual 

terhadap Kinerja 

Karyawan 

Kecerdasan spiritual 

berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan.21 

2 Bisri Merduani, dan 

Vitratin 

Pengaruh Kecerdasan 

Intelektual, Spiritual dan 

Emosional terhadap 

Kinerja Karyawan 

Kecerdasan spiritual dapat 

meningkatkan kinerja 

karyawan sebesar 0,256.22 

                                                           
20 Syardiansah, Muhammad Nur Daud, dan Afriadi. 2018. Vol. 1 No. 2. DOIl 

10.24114/jupiis.v10i2.1114. Hlm. 182-188. 
21Desty Sesiana Indriyani, dan Hamidah Nayati Utami. 2018. Vol. 59 No. 1. Hlm. 41-50. 
22Bisri Merduani, dan Vitratin. 2018. Vol. 8 No. 1. Hlm. 1230-1248. 



 

 

3 Weny Oktariani, Sri 

Wahyu Lelly Hana 

Setyanti, dan Sumani 

Pengaruh Kecerdasan 

Emosional dan 

Kecerdasan Spiritual 

serta Kepribadian 

terhadap Kinerja 

Karyawan 

Kecerdasan spiritual tidak 

berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan.23 

4 Ahmad Nizar 

Yogatama 

Kecerdasan Spiritual 

dalam Prestasi Kerja 

Karyawan 

Nilai-nilai ke-Islaman sangat 

sulit diterapkan karena 

berbenturan dengan 

lingkungan kerja, hubungan 

antar karyawan maupun 

peraturan yang diterapkan 

pada organisasi masing-

masing.24 

 

 

Berdasarkan permasalahan dan latar belakang di atas, serta beberapa studi 

sebelumnya maka penulis berkeinginan melakukan penelitian tentang: “Analisis 

Kecerdasan Intelektual (IQ) dan Kecerdasan Emosional (EQ) terhadap Kinerja 

Karyawan dengan Kecerdasan Spiritual (SQ) Sebagai Pemoderasi”. 

 

 

 

 

B. Rumusan Masalah 

Mengacu konteks yang diuraikan di atas, maka dalam penelitian ini di 

rumuskan masalah sebagai berikut :  

1. Apakah kecerdasan intelektual (IQ) berpengaruh terhadap kinerja karyawan? 

2. Apakah kecerdasan emosional (EQ) berpengaruh terhadap kinerja karyawan? 

                                                           
23Weny Oktariani, Sri Wahyu Lelly Hana Setyanti, dan Sumani. 2016. Vol. 10 No. 2. Hlm. 144-

155. 
24 Ahmad Nizar Yogatama. 2019. An-Nisbah: Jurnal Ekonomi Syariah. Vol. 5 No. 2. Hlm. 128-

146. 



 

 

3. Apakah kecerdasan intelektual (IQ) dan kecerdasan emosional (EQ) berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan? 

4. Apakah kecerdasan spiritual (SQ) mempengaruhi hubungan tingkat kecerdasan 

intelektual (IQ) terhadap kinerja karyawan? 

5. Apakah kecerdasan spiritual (SQ) mempengaruhi hubungan kecerdasan emosional 

(EQ) terhadap kinerja karyawan? 

6. Apakah kecerdasan spiritual (SQ) mempengaruhi hubungan tingkat kecerdasan 

intelektual (IQ) dan kecerdasan emosional (EQ) terhadap kinerja karyawan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini untuk menyatakan ruang lingkup kegiatan yang akan 

dilakukan sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan.  

Berikut ini tujuannya antara lain: 

1. Mengetahui dan membuktikan secara empiris pengaruh kecerdasan intelektual (IQ) 

terhadap kinerja karyawan. 

2. Mengetahui dan membuktikan secara empiris pengaruh kecerdasan emosional 

(EQ) terhadap kinerja karyawan. 

3. Mengetahui dan membuktikan secara empiris pengaruh kecerdasan intelektual (IQ) 

dan kecerdasan emosional (EQ) terhadap kinerja karyawan. 

4. Mengetahui dan membuktikan secara empiris kecerdasan spiritual (SQ) 

mempengaruhi hubungan tingkat kecerdasan intelektual (IQ) terhadap kinerja 

karyawan. 



 

 

5. Mengetahui dan membuktikan secara empiris kecerdasan spiritual (SQ) 

mempengaruhi hubungan tingkat kecerdasan emosional (EQ) terhadap kinerja 

karyawan. 

6. Mengetahui dan membuktikan secara empiris kecerdasan spiritual (SQ) 

mempengaruhi hubungan tingkat kecerdasan intelektual (IQ) dan kecerdasan 

emosional (EQ) terhadap kinerja karyawan. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Hasil penelitian dapat menambah pengetahuan dan waswasan bagi peneliti dalam 

mengkaji pengaruh kecerdasan intelektual (IQ) dan kecerdasan emosional (EQ) 

terhadap kinerja karyawan, dengan kecerdasan spiritual (SQ) sebagai variabel 

moderating.  

2. Diharapkan hasil penelitian ini menyediakan data yang berguna bagi perusahaan 

sehingga dapat dijadikan input untuk meningkatkan kinerja karyawan. 
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